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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Berbagai bidang keilmuan tidak lepas dalam perkembangan teknologi. 

Terutama di bidang perekrutan sumber daya manusia (SDM), teknologi sudah 

menjadi kebutuhan. SDM yang berkualitas dapat mendukung instansi dalam 

mencapai berbagai tujuan yang ditetapkannya.  

STMIK AKAKOM merupakan salah satu perguruan tinggi swasta di 

Yogyakarta. Untuk mewujudkan visi STMIK AKAKOM dan khususnya bagian 

Tenaga Kependidikan. SDM menjadi aspek penting dalam memberikan kualitas 

pegawai yang diperlukan. Pegawai level manajerial instansi memiliki tugas dalam 

pengelola SDM yang baik pada umumnya dimulai dengan mengawasi perekrutan, 

mewawancarai, dan mempekerjakan pegawai baru, melakukan konsultasi dengan 

pimpinan mengenai rencana strategis, bertindak sebagai penghubung antara 

manajemen instansi dengan pegawainya. 

 Penentuan pegawai yang akan diterima kerja atau ditempatkan bagian 

tertentu diperlukan suatu prosedur terstruktur dan sistematis yang dapat 

dipertanggungjawabkan melalui seleksi. Hasil perlu dilakukan sebuah analisa 

dengan melakukan pengelompokan (Cluster) Nilai psikotes dan wawancara 

kedalam kelompok-kelompok tertentu. Pegawai pada level manajerial masih 

manual belum mengunakan sistem dalam mengelompokan  mengambil keputusan. 
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Dari permasalahan penelitian akan melakukan clustering data calon 

pegawai terhadap nilai psikotes dan nilai wawancara. Salah satu metode data 

mining yang digunakan pada penelitian ini yaitu metode K-Means. Metode K-

Means digunakan untuk melakukan clustering data terhadap nilai psikotes dan 

wawancara dari calon pegawai tenaga kependidikan. 

 

1.2. Rumusan Masalah 

Berdasar latar belakang yang ada dirumuskan sebuah permasalahan dalam 

penelitian ini: Bagaimana menerapkan Metode K-Maens untuk mengklasifikasi 

calon pegawai. 

 

1.3. Ruang Lingkup    

Agar pembahasan lebih baik maka perlu adanya ruang lingkup 

diantaranya: 

1. Hanya untuk satu bagian. 

2. Penentuan inisial awal claster ditentukan dari kepala sub bagian 

SDM. 

3. Sumber data yang digunakan dari bagian Tenaga Kependidikan 

SDM STMIK AKAKOM. 
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1.4. Tujuan Penelitian 

Bertujuan untuk menerapkan metode K-Means yang akan dicapai serta 

membantu memberikan informasi pengelompokan data calon pegawai untuk 

disarankan kepada instansi agar sesuai dengan kebutuhan posisi lowongan tenaga 

kependidikan. 

 

1.5. Manfaat Penelitian 

 Manfaat penelitian ini mengetahui informasi klasifikasi calon pegawai 

dengan nilai test psikotes dan wawancara (didalam nilai wawancara sudah 

termasuk dari nilai IPK, jurusan, dan jenjang). 

 

1.6. Sistematika Penulisan 

 Bab 1 Pendahuluan memuat tentang latar belakang masalah yang 

mendasari pentingnya penelitian, identifikasi, perumusan masalah, ruang, tujuan 

dan manfaat penelitian, kegunaan penelitian yang diharapkan sistematika 

penyusunan laporan. 

 Bab II Tinjauan Pustaka memuat tentang perbandingan penelitian yang 

dibuat dengan penelitian-penelitian sebelumnya terpublikasikan dalam jurnal. 

Landasan Teori mendiskripsikan pengertian memuat tentang dasar teori yang 

digunakan untuk dasar pembahasan dari penelitian.  
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 Bab III Metode Penelitian berisi tentang data yang digunakan 

dikelompokkan sesuai fungsi dan prosedur pengumpulannya, peralatan atau 

perangkat keras yang digunakan dalam penelitian dan terakhir adalah Analisis dan 

Rancangan Sistem yaitu aktivitas yang memuat sejumlah kegiatan menganalisis 

dan mendeskripsikan sistem dicari kaitannya dan ditafsirkan maknanya disertai 

dengan desain atau gambaran arsitektur dari sistem. 

 Bab IV Implementasi dan Pembahasan memuat tentang implementasi 

(potongan program) sesuai dengan isi bab III, gambar dari hasil penelitian yang 

dibuat, praktek implementasi hasil penelitian sesuai dengan data yang dimasukan 

dan pembuktian hasil uji coba. 

 Bab V Penutup berisi kesimpulan dan saran. Kesimpulan berisi rumusan 

jawaban terhadap pertanyaan (perumusan masalah) dan hasil pembahasan dari 

penelitian yang telah dilakukan. Saran merupakan sesuatu  yang  belum  ditempuh 

dan layak untuk dilaksanakan pada penelitian selanjutnya. 

 

 

 

 


